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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan komunikasi terhadap kepuasan kerja, pengaruh motivasi,
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh kepuasan terhadap kinerja pegawai, pengaruh kepuasan dalam memediasi
motivasi terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh kepuasan kerja dalam memediasi komunikasi terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi yang diamati adalah pegawai yang ditentukan
sebanyak 57 responden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mendapatkan data atau informasi melalui
penyebaran kuesioner, serta menggunakan teknik analisis SEM PLS 3.0. Hasil temuan penelitian bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil
pengujian jalur maka diperoleh temuan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai,
kemudian kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata Kunci: Motivasi, Komunikasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of motivation and communication on job satisfaction, the influence of motivation,
and communication on employee performance, the influence of satisfaction on employee performance, the influence of
satisfaction in mediating motivation on employee performance, and the influence of job satisfaction in mediating
communication on employee performance at the Department od Industry and Trade Office of South Sulawesi Province. The
population observed was employees who were determined as many as 57 respondents. This study uses a quantitative approach
by obtaining data or information through the distribution of questionnaires, and using the SEM PLS 3.0 analysis technique.
The findings of the study are that work motivation has a positive and significant effect on job satisfaction, communication has
a positive and significant effect on job satisfaction, work motivation has a positive and significant effect on employee
performance, communication has a positive and significant effect on employee performance, job satisfaction has a positive
and significant effect on employee performance. The results of the path test obtained findings that job satisfaction can mediate
the influence of motivation on employee performance, then job satisfaction can mediate the influence of communication on
employee performance at the Department of Industry and Trade of South Sulawesi Province.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa globalisasi telah
menuntut banyak perubahan, perbaikan serta peningkatan
diberbagai bidang. Jika dihubungkan dengan sumber daya
manusia perlu ada peningkatan mutu dan kemampuan
tenaga kerja agar mampu mandiri dan bersaing. Sumber
daya manusia dalam organisasi perlu dikelola secara
profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan
pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi.
Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama organisasi
agar dapat berkembang secara produktif dan
berkesinambungan. Sumber daya manusia merupakan
salah satu unsur dalam organisasi atau perusahaan yang
mempunyai peranan penting, dimana maju mundurnya
suatu organisasi bergantung prestasi dan kinerja pegawai
dalam organisasi tersebut (Helmy, 2016; Alim et al, 2021).

Kinerja pegawai merupakan pekerjaan yang terkait
dengan tujuan organisasi dalam menentukan hasil secara
kuantitas, kualitas, efisien, efektif dan sesuai dengan
tingkat kepatuhan personil dalam menjalankan jabatan
struktural dan fungsional dari keseluruhan jajaran personil
dalam organisasi (Purwanta et al., (2022). Tinggi
rendahnya kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kepuasan kerja, seperti
diungkapkan oleh Hasibuan (2019) bahwa kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja tentu akan
mendorong karyawan untuk berprestasi kerja yang lebih
baik. Prestasi yang lebih baik akan menimbulkan imbalan
ekonomis dan psikologis yang lebih tinggi, apabila
imbalan tersebut dipandang pantas dan adil maka timbul
kepuasan yang lebih besar karena karyawan merasa, bahwa
mereka menerima imbalan sesuai dengan prestasinya.
Garaika (2020) ada pengaruh positif dan signifikan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Suatu organisasi tentunya mengharapkan kinerja
yang optimal dari pegawainya. Untuk mencapai kinerja
yang optimal salah satunya dapat dicapai melalui adanya
motivasi kerja, seperti yang diungkapkan Amelia
(2022:142) bahwa motivasi kerja merupakan suatu
kekuatan atau energi yang yang menggerakkan dari dalam
diri maupun luar diri seseorang yang dapat mengarahkan
perilaku untuk melakukan sesuatu kegiatan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi maka akan
memberikan semangat atau dorongan untuk bekerja secara
maksimal untuk mencapai tujuan organisasi. Penelitian
Turnip et al., (2021) ada pengaruh positif dan signifikan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Motivasi juga dapat mendorong peningkatan
kepuasan kerja karyawan, seperti yang diungkapkan oleh
Fajariah (2022) bahwa motivasi sebagai suatu kekuatan
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu agar
memperoleh hasil atau tujuan yang diharapkan. Dalam
lingkup organisasi, motivasi kerja (work motivation)
merupakan tekanan psikologis dalam diri seorang yang
menentukan arah perilakunya dalam organisasi, tingkat

usahanya, maupun tingkat ketahanannya dalam
menghadapi  hambatan-hambatan. ~ Pegawai  akan
termotivasi untuk memberikan hasil kerja yang baik
apabila dia memperoleh imbalan (reward) yang memadai
seperti bonus, penghargaan, ekstra cuti dan sebagainya.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya imbalan,
berupa bonus atau penghargaan bagi pegawai, maka hal ini
akan memberikan kepuasan kerja bagi pegawai. Penelitian
Gautama & Marchyta (2022) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Kemudian penelitian Damayanti & Fitria (2018) bahwa
motivasi di dalam organisasi akan mempengaruhi kinerja
yang tinggi dan dengan adanya kinerja yang tinggi maka
kepuasan kerja pun akan didapat. Sedangkan penelitian
Mappamiring (2021) hasil temuan bahwa motivasi kerja
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan,
sehingga hal inilah yang menjadi perbedaan pada
penelitian ini.

Selain motivasi maka faktor komunikasi dianggap
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini diungkapkan
oleh Wibowo (2018) bahwa bagi suatu organisasi yang
ingin membangun kinerja dengan baik, maka dibutuhkan
komunikasi yang baik untuk peningkatan kinerja
pegawainya. Hal ini disebabkan dengan adanya
komunikasi yang baik akan memudahkan pegawai
memahami perintah atau segala bentuk koordinasi yang
ada. Penelitian Wardana & Putra (2023) bahwa terdapat
pengaruh positif dan siginifikan terhadap komunikasi
terhadap kinerja. Namun penelitian Julfiyati & Mukhlis
(2023) bahwa komunikasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Sehingga terdapat perbedaan
antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
peneliti sebelumnya.

Komunikasi yang terjalin dengan baik antara sesama
rekan pegawai lainnya, maka akan mempengaruhi
kepuasan  kerja bagi pegawainya, sebagaimana
diungkapkan oleh Nainggolan et al., (2021) bahwa peran
dari komunikasi dalam organisasi perlu dipahami oleh
seluruh pihak yang berkaitan. Jika komunikasi berjalan
dengan baik, maka hubungan antara atasan dengan
bawahan, serta sesama bawahan terjalin dengan harmonis.
Hal ini menunjukikan bahwa dengan terjalinnya
komunikasi dengan baik akan mempermudah bagi pegawai
dalam penyelesaian setiap pekerjaan, sehingga hal ini akan
memberikan rasa puas bagi pegawai dalam bekerja.
Penelitian Safari et al., (2019), bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan komunikasi terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh
Nurrachmah  (2021) bahwa variabel komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pentingnya motivasi dan komunikasi bagi setiap
pegawai, maka perlu diterapkan pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, yakni
merupakan organisasi perangkat daerah yang ditugaskan
untuk melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang
Perindustrian dan Perdagangan serta tugas pembantuan
sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 48 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi
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Selatan Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah yang berlaku sejak bulan
Januari 2022. Dalam melaksanakan tugas tersebut Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan
dituntut untuk melaksanakannya dengan trasnparan,
akuntabel, efektif, dan efisien sesuai dengan prinsip-
prinsip good governance sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian
kinerja dalam satu tahun anggaran yang dikaitkan dengan
proses pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan.
Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan adalah sebagai sarana dalam menyampaikan
pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholder
atas pelaksanaan tugas, fungsi dan kewenangan
pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan. Berdasarkan data Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintahan (Lakip), pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan
bahwa masih banyak sasaran strategis kinerja yang belum
mencapai target sesuai dengan yang ditentukan.
Ketidaktercapaian target sasaran kinerja disebabkan karena
terkait dengan permasalahan kinerja pegawai yang belum
optimal. Hal ini disebabkan karena kurang motivasi atau
pendorong bagi pegawai untuk memberikan semangat dan
kegairahan kerja, dimana kurangnya bentuk penghargaan
atau insentif yang diterima pegawai, kurangnya
pengembangan karir setiap pegawai sehingga hal ini
mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan oleh setiap
pegawai. Selain itu permasalahan lainnya adalah
kurangnya komunikasi antara staf dan pimpinan yang
ditandai dengan kurangnya pegawai yang berprestasi, ide-
ide kreatif dari pegawai tidak disalurkan dan beberapa
pegawai kurang mau menggali potensi yang ada pada
dirinya, misalnya tidak mau berusaha meningkatkan
keterampilan kerja yang sudah dimiliki untuk lebih
meningkatkan talenta bagi dirinya. Sehingga dengan
adanya permasalahan-permasalahan yang ada pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan.

Analisis capaian kinerja/permasalahan dan strategi
pemecahan masalah dalam rangka peningkatan kinerja
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan dilakukan dengan cara membandingkan antara
rencana dengan realisasi secara bertingkat melalui
pengukuran indikator kegiatan sampai kepada sasaran.
Penentuan bobot antar indikator kegiatan, program dan
kebijakan dilakukan dengan mempertimbangkan masing-
masing peranannya dalam mencapai sasaran sebagaimana
tercantum dalam Rencana Strategis Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018-
2023. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun Anggaran 2022 dibuat sebagai

pertanggung jawaban kepada Gubernur Sulawesi Selatan
untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja dalam lingkup
Pemerintahan Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi dan komunikasi terhadap kepuasan Kkerja,
pengaruh motivasi, dan komunikasi terhadap kinerja
pegawai, pengaruh kepuasan terhadap kinerja pegawai,
pengaruh kepuasan dalam memediasi motivasi terhadap
kinerja pegawai, serta pengaruh kepuasan kerja dalam
memediasi komunikasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut
Sugiyono (2019:8) bahwa penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini merupakan studi empiris yang
bertujuan untuk menguji variabel yang akan diteliti yaitu
motivasi (X1), komunikasi (X2). Kinerja pegawai (Y) dan
kepuasan kerja (Z).

Penelitian dilakukan di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan yang beralamat di
Jalan Manunggal 22 No. 40 Kelurahan Maccini Sombala
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar Sulawesi Selatan.
Populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat subjek
atau objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan
yang berjumlah sebanyak 57 orang, yang terdiri dari 9
orang tenaga kerja struktural, 32 orang tenaga kerja
fungsional, dan 16 orang tenaga kerja fungsional tertentu.

Variabel yang diuji dalam penelitian ini ada 3
variabel. Sesuai dengan paradigma yang ada terdapat
variabel independent/bebas dan variabel dependent/terikat,
serta variabel mediasi. Adapun variabel bebas pada
penelitian ini adalah motivasi (X1) dan Komunikasi (X2).
Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah
kinerja pegawai, serta variabel mediasi (Intervening)
adalah kepuasan kerja (Z).

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data
dapat dikerjakan berdasarkan pengamatan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : Observasi,
merupakan pengamatan secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek penelitian. ~Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan
data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu
pertanyaan kepada yang diwawancarai. Dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data dengan menyelidiki
dokumen-dokumen yang sudah ada sebagai tempat
menyimpan sejumlah data, serta Angket/ kuisioner adalah
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pertanyataan/pernyataan yang disusun peneliti untuk
mengetahui pendapat/persepsi responden tentang suatu
variabel yang diteliti.

Jenis dan sumber data yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah : Data kualitatif yaitu data yang
disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk
angka, sedangkan data kuantitatif adalah jenis data yang
dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan
bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data
kuantitatif yang diperlukan adalah: Jumlah pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder. Data Primer
adalah data yang belum diolah yang diperoleh langsung
dari objek penelitian dalam hal ini data terkait yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap
pegawai dengan menggunakan daftar pernyataan atau
angket yang telah disediakan. Data Sekunder adalah data
yang dikumpulkan melalui catatan dan dokumen resmi
organisasi diantaranya struktur organisasi, tugas dan fungsi
setiap bagian dalam struktur organisasi dan data yang
tersedia lainnya yang terkait dengan motivasi, komunikasi,
kinerja pegawai dan kepuasan kerja.

Partial Least Square (PLS) selain dapat
mengkonfirmasi teori, namun juga untuk menjelaskan ada
atau tidaknya hubungan antar variabel laten, sehingga
dalam penelitian yang berbasis prediksi PLS lebih cocok
untuk menganalisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Adapun pengaruh langsung (direct effect) dari yang
dihipotesiskan pada penelitian ini yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kepuasan kerja

Hasil analisis data penelitian diolah dengan aplikasi
PLS 3.0 yang terkait dengan pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan yang diperoleh
nilai koefisien jalur sebesar 0.537, Kemudian, dengan nilai
pvalue = 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
Hal ini dapat diartikan bahwa adanya motivasi kerja pada
kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan maka akan berdampak secara nyata
dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Alasannya,
dengan motivasi kerja yang baik maka setiap pegawai
dapat merasa lebih termotivasi dan puas dengan
pekerjaannya sendiri, sehingga kinerja kerjanya akan
meningkat

Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan Kkerja
Pegawai.

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh
komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan, dimana besarnya nilai koefisien jalur sebesar
0.395. Hasil pengujian tingkat signifikansi dengan nilai
pvalue = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan signikan terhadap
kepuasan  kerja. Temuan pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa komunikasi dapat memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap kepuasan kerja
pegawai, dimana semakin baik komunikasi maka akan
semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai pada kantor
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Pengujian jalur mengenai pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, dimana
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0.249. Hasil nilai
pvalue = 0.008 < 0.05, yang dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dimana dari pengamatan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja akan
memberikan  pengaruh  yang  bermakna  dalam
meningkatkan kinerja pegawai, khususnya pada kantor
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan. Alasannya karena motivasi kerja berperan sebagai
dorongan internal yang membuat pegawai lebih
bersemangat dan fokus dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.

Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian jalur yakni pengaruh komunikasi
terhadap kinerja pegawai, dimana nilai koefisien jalur
sebesar 0.414, dimana dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan 1 point maka akan meningkatkan kinerja pegawai
meningkat sebesar 0.414 point. Kemudian dengan nilai
pvalue = 0.000, dimana dengan nilai pvalue sebesar 0.000
< 0.05, yang dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
komunikasi dapat memberikan pengaruh yang bermakna
dalam meningkatkan kinerja pegawai, pada kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.
Alasan dikatakan komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan karena
komunikasi yang efektif dapat memastikan bahwa
informasi penting terkait tugas, tujuan, dan harapan yang
disampaikan dengan jelas dan tepat waktu kepada semua
pegawai.
Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil pengujian jalur mengenai pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan,
dimana nilai koefisien sebesar 0.349. Temuan pada
penelitian ini yang diperoleh nilai pvalue = 0.001 < 0.05,
dimana hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pegawai dapat memberikan pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja pegawai. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepuasan kerja pegawai dapat
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memberikan  pengaruh  yang  bermakna  dalam
meningkatkan kinerja pegawai khususnya pada kantor
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan. Alasannya karena kepuasan kerja pegawai dapat
mencerminkan tingkat kenyamanan, kebahagiaan, dan
keterlibatan pegawai dalam pekerjaannya dikantor.

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai
melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data penelitian terkait
dengan pengaruh tidak langsung (indirect effect) motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja
pada kantor keberhasilan kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, dimana besarnya
koefisien pengaruh tidak langsungnya sebesar 0.187. Hal
ini mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh tidak
langsungnya sebesar 18.70 %, sedangkan dengan nilai
pvalue sebesar 0.027 dimana dengan nilai pvalue 0.010 <
0.05 mengindikasikan bahwa motivasi kerja dapat
meningkatkan kepuasan kerja sehingga dapat memberikan
dampak dalam meningkatkan kinerja pegawai. Temuan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja
pegawai dapat dapat memediasi pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengaruh komunikasi terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan kerja Pegawai

Hasil pengujian jalur menggunakan PLS 3.0 yakni
pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja pada kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, besarnya
pengaruh tidak langsung sebesar 0.138 atau 13.80 %, hal
ini dapat diartikan bahwa penerapan komunikasi telah
meningkatkan kepuasan kerja yang pada gilirannya akan
memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Sedangkan dilihat dari nilai pvalue = 0.045 <
0.05 maka dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja
pegawai. Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai, pada kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.

b. Pembahasan

Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Pada Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan

Berdasarkan analisis data penelitian yang diolah
dengan aplikasi PLS 3.0 menunjukkan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Hal ini dapat diartikan bahwa
adanya motivasi kerja pada kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan maka akan
berdampak secara nyata dalam meningkatkan kepuasan
kerja pegawai. Alasannya, dengan motivasi kerja yang
baik maka setiap pegawai dapat merasa lebih termotivasi
dan puas dengan pekerjaannya sendiri, karena motivasi
kerja yang diberikan seperti penghargaan, pengakuan, atau

insentif maka membuat pegawai merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk bekerja lebih baik. Ketika pegawai
merasa dihargai dan diperhatikan, maka cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi.

Penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan
oleh Wibowo (2018) bahwa motivasi merupakan dorongan
terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan. Kemudian Fajariah (2022) bahwa
motivasi sebagai suatu kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu agar memperoleh hasil
atau tujuan yang diharapkan. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi faktor motivasi yang diberikan maka akan
semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai. Kemudian
penelitian Damayanti & Fitria, (2018) bahwa motivasi di
dalam organisasi akan mempengaruhi kinerja yang tinggi
dan dengan adanya kinerja yang tinggi maka kepuasan
kerja pun juga akan didapat.
Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan

Berdasarkan analisis data penelitian yang diolah
dengan aplikasi PLS 3.0 menunjukkan bahwa komunikasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. Temuan pada
penelitian ini mengindikasikan bahwa komunikasi dapat
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kepuasan
kerja pegawai, dimana semakin baik komunikasi yang
terjalin maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja
pegawai pada kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Sulawesi Selatan. Komunikasi memiliki peran
yang sangat penting bagi kepuasan kerja pegawai,
sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Nainggolan et
al., (2021:3) bahwa peran dari komunikasi dalam
organisasi perlu dipahami oleh seluruh pihak yang
berkaitan. Jika komunikasi berjalan dengan baik, maka
hubungan antara atasan dengan bawahan, serta sesama
bawahan terjalin dengan harmonis. Hal ini menunjukikan
bahwa dengan terjalinnya komunikasi dengan baik maka
akan mempermudah bagi pegawai dalam penyelesaian
setiap pekerjaan, sehingga hal ini akan memberikan rasa
puas bagi pegawai dalam bekerja. Kemudian hasil
penelitian ini didukung dengan temuan penelitian Safari et
al., (2019), bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil yang
sama juga ditemukan oleh Nurrachmah (2021) bahwa
variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan

Hasil analisis dengan menggunakan SmartPLS 3.2.9
maka diperoleh temuan dalam penelitian ini yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai telah
memberikan pengaruh secara positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini dapat diindikasikan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja pegawai dalam
melakukan pekerjaan maka akan berdampak atas hasil
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kerja yang lebih optimal. Motivasi kerja yang baik
membuat pegawai merasa lebih terlibat dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya,
schingga pegawai berusaha memberikan yang terbaik
dalam setiap tugas yang diberikan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori yang dikemukakan Amelia
(2022:142) bahwa motivasi kerja merupakan suatu
kekuatan atau energi yang menggerakkan dari dalam diri
maupun luar diri seseorang yang dapat mengarahkan
perilaku untuk melakukan sesuatu kegiatan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kemudian
sejalan dengan penelitian Turnip et al, (2021) bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Selatan

Hasil analisis pengujian jalur terkait dengan pengaruh
komunikasi terhadap kinerja pegawai maka diperoleh
temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa
komunikasi telah memberikan pengaruh secara positif dan
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sulawesi
Selatan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin baik komunikasi antar pegawai dalam
penanganan pekerjaan maka akan semakin tinggi pula
kinerja pegawai yang bekerja pada kantor Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan.
Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang
dikemukakan Wibowo (2018) bahwa bagi suatu organisasi
yang ingin membangun kinerja dengan baik, maka
dibutuhkan komunikasi yang baik untuk peningkatan
kinerja pegawainya. Selain itu hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Wardana & Putra (2023) terdapat pengaruh
positif dan siginifikan terhadap komunikasi terhadap
kinerja.
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Selatan

Berdasarkan analisis data penelitian yang diolah
dengan aplikasi PLS 3.0 menunjukkan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. Temuan pada
penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja
pegawai dapat memberikan pengaruh yang bermakna
dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan,
dimana adanya kepuasan kerja pegawai dapat
mencerminkan tingkat kenyamanan, kebahagiaan, dan
keterlibatan pegawai dalam pekerjaannya di kantor.
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Hasibuan
(2019:50) bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap
ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi
kerja. Kepuasan kerja tentu akan mendorong karyawan
untuk berprestasi kerja yang lebih baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Garaika (2020) bahwa ada

pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan.

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dimediasi
Oleh Kepuasan Kerja Pada Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan

Hasil analisis pengujian jalur mengenai peran
kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam
mempengaruhi motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan provinsi
Sulawesi Selatan maka diperoleh temuan penelitian bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Atau dengan kata
lain kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan.
Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja akan dapat
diikuti oleh peningkatan kepuasan kerja pegawai, sehingga
memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Penelitian ini didukung dengan teori yang
dikemukakan oleh Yusuf dan Maliki (2022) menjelaskan
bahwa motivasi sebagai suatu kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu agar memperoleh hasil
atau tujuan yang diharapkan. Fajariah (2022) menyatakan
bahwa proses timbulnya motivasi seseorang merupakan
gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan, dan
imbalan.

Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dimediasi
Oleh Kepuasan Kerja Pada Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan

Berdasarkan hasil analisis pengujian jalur mengenai
pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja, maka diperoleh temuan penelitian bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Atau dengan kata
lain kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh komunikasi
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya komunikasi yang baik
akan membuat pegawai dapat meningkatkan kepuasan
kerja khususnya pada kantor Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga akan
berdampak terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini
didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Wibowo
(2018) bahwa bagi suatu organisasi yang ingin
membangun kinerja pegawai yang baik, maka
dibutuhkannya komunikasi dan kepuasan kerja yang baik
untuk peningkatan kinerja pegawainya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Faustine (2014), dalam Wardana & Putra,
(2023) yang menyatakan bahwa ada pengaruh variabel
komunikasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja pegawai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengujian
hipotesis pertama motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan, dengan demikian hipotesis
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pertama diterima. Pengujian hipotesis kedua diperoleh
temuan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terahdap kepuasan kerja pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan.
Pengujian hipotesis ketiga diperoleh temuan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. Pengujian
hipotesis keempat diperoleh temuan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
provinsi Sulawesi Selatan. Pengujian hipotesis kelima
diperoleh temuan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan.
Pengujian hipotesis keenam diperoleh temuan bahwa
kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan. Pengujian
hipotesis diperoleh temuan bahwa kepuasan kerja dapat
memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan provinsi
Sulawesi Selatan. Dengan demikian hipotesis ketujuh
diterima.

Perlunya Dinas Perindustrian dan Perdagangan
provinsi Sulawesi Selatan agar dalam penetapan gaji
disesuaikan dengan pengorbanan baik pengorbanan dalam
hal tenaga maupun pikiran untuk mengembangkan visi dan
misi organisasi. Disarankan agar setiap pegawai dapat
menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan sesama
pegawai lainnya, sehingga hal ini memberikan kemudahan
bagi pegawai dalam bekerja. Untuk memberikan
kemudahan bagi pegawai dalam bekerja, agar setiap
pegawai harus berusaha saling membantu dalam
menyelesaikan masalah yang muncul antara bagian atau
divisi yang berbeda. Sebaiknya dalam setiap pekerjaan atau
tugas-tugas yang diberikan dapat terselesaikan dengan
baik, hal ini dimaksudkan agar tidak ada lagi yang
namanya pekerjaan tertunda. Bagi Dinas Perindustrian dan
Perdagangan provinsi Sulawesi Selatan agar dalam
melakukan pengembangan karir bagi pegawai, sebaiknya
dalam melakukan penilaian promosi jabatan adalah dengan
melihat dari hasil prestasi kerja pegawai, sehingga hal ini
dapat memberikan pegawai termotivasi untuk lebih
meningkatkan kinerjanya. Disarankan agar perlunya
dilakukan pelatihan terhadap pengembangan SDM terkait
dengan hard skill dan soft skill training yakni pelatihan
tingkat lanjut untuk meningkatkan soft skill dalam hal
communication sehingga akan menjadi motivasi bagi
pegawai untuk mengikuti training agar dapat
berkomunikasi dengan baik, serta dapat meningkatkan
hasil kerja yang maksimal.
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